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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN UNIVERSITAS 
NUSA CENDANA 

 
Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang 

Maha Kuasa atas bimbingan dan pertolonganNya sehingga segala persiapan Seminar 
Nasional ke-7 Fakultas Kedokteran Hewan Undana dapat  terselesaikan dengan baik 
dan kita dapat menghadiri acara ini. 

Selanjutnya,  secara khusus saya menghaturkan terima kasih atas kesediaan 
keynote speaker dan para invited speaker, pemakalah oral dan presenter poster 
untuk berbagi hal-hal baru melalui seminar ini, demikian pula bagi kepada segenap 
peserta yang telah meluangkan waktu untuk menghadiri kegiatan ini. Tidak lupa 
saya mengucapkan banyak terima kasih kepada segenap pihak yang telah 
mendukung secara langsung maupun tidak langsung dalam persiapan seminar 
nasional ini. Penghargaan sebesar-besarnya saya sampaikan bagi seluruh Panitia 
Seminar Nasional ke-7 FKH Undana yang telah berupaya sedemikian rupa untuk 
dapat mewujudkan acara ini. 

Seminar Nasional ke-7 ini mengangkat tema “Konektivitas Kesehatan Hewan 
dan Manusia di Ekologi Lahan Kering  Kepulauan”, dengan dilatarbelakangi oleh 
kondisi bahwa di provinsi Nusa Tenggara Timur masih ditemukan beberapa 
penyakit zoonosis. Keterkaitan kesehatan manusia, hewan dan juga lingkungan 
dalam penyakit-penyakit zoonosis ini menyebabkan keterlibatan berbagai pihak 
mutlak diperlukan dalam proses pencegahan, pemberantasan, dan pengendaliannya. 
Informasi-informasi terbaru dari berbagai  bidang terkait termasuk di dalamnya 
langkah-langkah strategis yang dapat dilakukan oleh berbagai sektor dapat menjadi 
referensi terkini bagi implementasi konsep “One Health” dalam rangka pemecahan 
masalah penyakit zoonosis.  Seminar nasional ini diharapkan dapat memberi 
pandangan baru serta solusi bagi permasalahan penyakit zoonosis khususnya di 
provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Akhirnya, mewakili Civitas Akademika Fakultas Kedokteran Hewan 
Universitas Nusa Cendana saya mengucapkan selamat datang kepada segenap 
hadirin dan selamat mengikuti kegiatan ini. 
                                  
    
 

                                                                   
Kupang,  17 Oktober 2019 

Dr. drh. Maxs U.E. Sanam, M.Sc 
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SAMBUTAN KETUA  PANITIA SEMINAR NASIONAL KE-IV FAKULTAS 
KEDOKTERAN HEWAN UNIVERSITAS NUSA CENDANA 

 
Puji syukur kita panjatkan Kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas limpahan 

kasih dan rahmatNya,  serta bimbingan dan pertolonganNya  sehingga acara 
Seminar Nasional ke-7 Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Nusa Cendana dapat 
terwujud. 

Indonesia merupakan  Negara tropis yang cukup dikenal salah satunya 
karena posisinya yang strategis. Namun demikian, posisi strategis ini juga menyandi 
suatu risiko. Iklim tropis di  Indonesia  member tempat yang sempurna bagi 
perkembangan berbagai jenis agen pathogen. Dipandang dari segi kesehatan, 
rentangan wilayah Indonesia yang cukup luas dan bersentuhan dengan banyak 
Negara memungkinkan masuk nya berbagai penyakit baru baik pada manusia 
maupun hewan. Selain itu, sejarah kesehatan di Indonesia  menunjukkan  
keberadaan berbagai penyakit menular maupun tidak menular, serta munculnya 
kembali penyakit-penyakit yang telah lama terlupakan. Sehingga tidak 
mengherankan apabila Indonesia seringkali dipandang sebagai “surganya penyakit 
tropis”. 

Konsep “One Health” merupakan suatu konsep yang  dapat menyatukan 
ketiga komponen, yaitu kesehatan manusia, hewan, dan lingkungan, yang sekaligus 
mengandung tiga unsure epidemiologi yakni agen, host, dan lingkungan, yang 
penting  dalam rangka pencegahan, pemberantasan, dan pengendalian penyakit, 
terutama penyakit zoonosis.  Konsep ini hanya dapat terwujud dengan adanya kerja 
sama interdisiplin dan lintas profesi. 

Implementasi konsep “One Health” di provinsi Nusa Tenggara Timur mutlak 
diperlukan mengingat berbagai penyakit zoonosis masih ditemukan di provinsi 
kepulauan yang menciri dengan kondisi ekologi lahan keringnya ini, suatu kondisi 
lingkungan yang cukup unik dan tidak ditemukan di bagian lain dari Indonesia. Hal 
inilah yang melatarbelakangi diselenggarakannya Seminar Nasional ke-7 Fakultas 
Kedokteran Hewan UNDANA yang mengangkat tema “Konektivitas Kesehatan 
Hewan dan Manusia di Ekologi Lahan Kering Kepulauan”. Dalam seminar ini akan 
diungkap informasi-informasi terbaru terkait konsep “One Health”, termasuk di 
dalamnya implementasi “One Health” dalam berbagai disiplin dan sektor. 

Kami  mengucapkan  terima kasih kepada segenap pihak yang telah 
membantu sehingga Seminar Nasional ke-7 ini dapat terwujud. Secara khusus kami 
menghaturkan penghargaan sebesar-besarnya kepada keynote speaker, invited 
speaker, juga para pemakalah oral maupun poster yang telah bersedia untuk 
berbagi informasi terkini, demikian pula kepada para peserta yang telah 
meluangkan waktu untuk menghadiri seminar ini. 

Harapan kami kiranya seminar ini membawa manfaat bagi kita semua, serta 
semakin memperkuat fondasi kerja sama dalam rangka mewujudnyatakan konsep 
“One Health,” khususnya di provinsi Nusa Tenggara Timur.  

                                                   
                                                                Kupang, 17 Oktober 2019 

drh. Julianty Almet , M. Si 
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LATAR BELAKANG 

  
Pemerintah Republik Indonesia berkepentingan untuk menjaga kedaulatan 

rakyat dengan mengeluarkan kebijakan pengendalian zoonosis yang berpedoman 
pada rencana pembangunan nasional jangka panjang dan menengah di tingkat 
nasional dan daerah.  Pemerintah melalui Subdit pengendalian zoonosis, Direktorat 
pengendalian penyakit bersumber binatang, Direktorat Jenderal PP dan PL, 
Kementerian kesehatan bekerja sama dengan Kementerian Pertanian Republik 
Indonesia telah mengeluarkan kebijakan pengendalian zoonosis di Indonesia.  

Konsep One Health adalah konsep yang bertujuan untuk memajukan 
kesejahteraan manusia melalui keseimbangan antara unsur manusia, hewan dan 
lingkungan. Pada dasarnya kemunculan dan epidemiologi zoonosis adalah kompleks 
dan dinamis. Kemunculan zoonosis dipengaruhi oleh berbagai parameter yang 
secara garis besar dapat dikategorikan sebagai: (i) faktor-faktor yang berkaitan 
dengan manusia (human-related); (ii) berkaitan dengan patogen (pathogen-related); 
dan (iii) berkaitan dengan iklim/lingkungan (climate/environment-related). Hal ini 
sesuai dengan segitiga epidemiologi (agen, host dan lingkungan) dimana tiga hal 
tersebut saling berkaitan dan tidak bisa dipisahkan sebagai pemicu timbulnya suatu 
penyakit zoonotik. Konsep Eco Health atau Ecosystem Health juga muncul, dengan 
mengamati bahwa pembangunan berkelanjutan diwujudkan sebagai bentuk 
konektivitas antara kesehatan manusia, hewan dan lingkungan (ekosistem). Konsep 
Eco Health ini memperluas konsep One Health ke seluruh ekosistem yang ada 
termasuk ekosistem hewan liar (wildlife) maupun lahan kering kepulauan. 
Perubahan iklim (climatic change) juga adalah faktor yang mungkin berpengaruh 
terhadap kemunculan penyakit-penyakit zoonosis dan merupakan bagian dari 
konsep One Health. 

Sebagai salah satu pendekatan dalam menanggulangi permasalahan 
kesehatan yang menekankan pada adanya interaksi antara kesehatan manusia, 
hewan dan lingkungan, One health membutuhkan kerja sama dan aksi kolektif lintas 
profesi dan lintas disiplin (interprofesional dan transprofesional) secara horizontal 
maupun vertikal. Oleh karena itulah One health bertujuan untuk memajukan 
penelitian, praktik dan integrasi pengetahuan pada bidang ekologi dan kesehatan. 
Ruang lingkup One health merupakan penelitian terpadu dari berbagai bidang 
keilmuan (ekologi, sosial dan ilmu kesehatan, kedokteran hewan dan humaniora) 
yang memadukan konsep dan teori serta mengacu pada beberapa jenis pengetahuan 
/transdisipliner dan keterlibatan beberapa pihak partisipatorik. Tantangan ekologi 
dan kesehatan yang timbul dalam kesehatan masyarakat, kesehatan manusia dan 
hewan konservasi dan pengolahan ekosistem, pembangunan dan perencanaan dan 
bidanglainnya bertumpuh pada konteks ekologi kesehatan sosial untuk kesehatan 
yang berkelanjutan.  

Seperti halnya pengalaman banyak negara berkembang, sampai saat ini 
penyakit zoonosis masih menjadi masalah kesehatan penting di Indonesia dan 
menjadi dilema bagi sektor kesehatan manusia dan hewan. Kejadian penyakit 
tersebut tidak saja menganggu kesehatan hewan dan manusia namun juga  
menyebabkan kerugian besar baik dalam hal sosial-ekonomi dan keamanan 
nasional. Penyakit-penyakit seperti Avian Influenza, Rabies, Ebola, SARS, Anthrax, 
Brucellosis, Leptospirosis dan Zika adalah sedikit contoh dari penyakit zoonosis 
yang muncul sebagai Emerging maupun Re-emerging diseases yang dilaporkan dari 
berbagai belahan dunia termasuk Indonesia. Propinsi Nusa Tenggara Timur 
merupakan salah satu daerah endemis penyakit menular dengan kasus kejadian 
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penyakit meningkat setiap tahunnya. Salah satunya adalah penderita Demam 
Berdarah Dengue yang terus bertambah dari 1.169 menjadi 1.337 kasus hingga 
menimbulkan kematian. NTT juga merupakan salah satu provinsi tertular rabies 
dengan sejarah penularan sejak tahun 1997 hingga saat ini. Pemerintah saat ini 
telah mulai menerapkan prinsip One Health untuk meningkatkan upaya 
pengendalian dan pemberantasan rabies pada hewan rentan (terutama anjing, 
kucing dan kera), serta menekan jumlah korban gigitan pada manusia. Penerapan 
prinsip One Health melibatkan stakeholders terkait bekerja sama melalui lintas 
kementerian baik Kementerian Pertanian, Kementerian Kesehatan, dan 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). 

Universitas Nusa Cendana (Undana), merupakan Universitas Negeri di 
Provinsi Nusa Tenggara Timur, adalah mitra kerja pemerintah yang berperan dalam 
menyediakan substansi berbasis bukti ilmiah yang dapat menjadi sumber atau 
acuan kebijakan pemerintah. Dalam upaya mendukung program pemerintah terkait 
upaya pengendalian dan pencegahan penyakit zoonosis dengan memadukan 
keseimbangan diantara manusia hewan dan lingkungan dengan turut 
mempromosikan hasil penelitian, pemahaman, transdisipliner dan parstisipatorik 
maka Fakultas Kedokteran Hewan Undana akan mengadakan seminar dengan 
mengangkat tema ”Konektivitas Kesehatan Hewan dan Manusia di Ekologi Lahan 
Kering Kepulauan” 

 

MAKSUD DAN TUJUAN 

 
Maksud dilaksanakannya seminar ini adalah sebagai media pertukaran 

informasi diantara akademisi, peneliti, pemerintah dan pemangku kepentingan dari 
berbagai bidang ilmu terkait, menentukan strategi pencegahan dan pengendalian 
demi terwujudnya kesehatan manusia, hewan dan lingkungan yang optimal.  
 
Tujuan dilaksanakannya seminar ini adalah:  
1. Mendapatkan informasi terkini konektivitas kesehatan hewan dan manusia 

terutama di ekologi lahan kering kepulauan Indonesia, baik pada sektor 
kesehatan hewan maupun kesehatan manusia dan Lingkungan 

2. Mendapatkan informasi mengenai upaya dan strategi dalam pencegahan dan 
pengendalian penyakit hewan dan manusia serta pengaruh ekologi dalam one 
health 

3. Mengembangkan pola hubungan kerjasama antar Fakultas Kedokteran Hewan 
dan Fakultas Kedokteran Undana serta  pemerintah dan pemangku 
kepentingan, dalam rangka mendukung setiap program yang dilakukan dalm 
upaya pemberantasan penyakit hewan dan manusia. 

 

MANFAAT 

 
Melalui Semnas VII  FKH Undana, diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran terkait pengendalian penyakit zoonosis  dan menguatkan kerjasama 
antara para pemangku kepentingan dalam pengendalian penyakit zoonosis di  
Indonesia berbasis One Health, demi terwujudnya kesehatan manusia, hewan dan 
lingkungan yang optimal. 
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LUARAN 

 
Luaran yang diharapkan dari seminar ini adalah poster ilmiah dan artikel 

ilmiah yang termuat dalam E-Prosiding. 
 

TEMA 

 
Tema seminar ini adalah “Konektivitas kesehatan hewan dan manusia di 

ekologi lahan kering kepulauan” 
 

KEYNOTE SPEAKER  

 
1. Prof. Wiku Adisasmito, M. Sc, Ph.D 

(Guru Besar Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia; 
Koordinator INDOHUN)  

2. Prof. dr. Herawati Sudoyo, MS, PhD 
(Wakil Ketua Lembaga Eijkman; Ketua Tim Unit Identifikasi DNA Forensik 
Lembaga  Eijkman) 

3. Prof. Dr. drh. Michael Haryadi Wibowo, M.Si 
(Guru Besar Fakultas Kedokteran Hewan Universitas   Gadjah   Mada) 
 

INVITED SPEAKER 

 
1. Dr. drh. Maxs U.E. Sanam, M.Sc  

(Dekan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Nusa Cendana) 
2. dr. S.M.J. Koamessah, MMR., MMPK   

(Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Nusa Cendana)  
3. drg. Dominikus Minggu Mere, M.Kes  

(Kepala Dinas Kesehatan Propinsi Nusa Tenggara Timur) 
4. Dodi Safari, Ph.D  

(Peneliti Senior Eijkman; Koordinator Laboratorium Mikrobiologi Eijkman) 
5. Dr. drh. Novalino H.G Kallau, M.Si  

(Dosen Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Nusa Cendana) 
6. drh. Diana Agustiani Wuri, M.Si  

(Dosen Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Nusa Cendana) 
7. drh. Aji Winarso, M.Si  

(Dosen Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Nusa Cendana) 
 

TEMA DAN TOPIK UNTUK PRESENTASI ORAL DAN POSTER 

 
Presentasi oral dan poster meliputi: Kedokteran Hewan, Kedokteran, 

Kesehatan Masyarakat, Pertanian, Peternakan, Perikanan dan Kelautan, Kesehatan 
Lingkungan, dan Biomedis. 

 
WAKTU DAN TEMPAT 

 
Waktu pelaksanaan Seminar Nasional FKH VII sebagai berikut: 

Hari, Tanggal  : Kamis, 17 Oktober 2019 
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Jam    : 08.00 – 17.00 WITA 
Tempat   : Swiss - Bellin Krystal Hotel Kupang 

 
PESERTA 

Seminar ini ditujukan bagi peserta dari berbagai instansi pemerintah, swasta, dan 
perguruan tinggi, terutama yang menekuni bidang kesehatan, Kedokteran Hewan, 
Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, Pertanian, Peternakan, Perikanan dan Kelautan, 
Kesehatan Lingkungan, dan Biomedis. 

 
SUSUNAN ACARA 

Kegiatan selama sehari terbagi atas sesi seminar pembicara utama dan sesi 
seminar peserta pemakalah oral dan penyaji poster yang disajikan dalam tabel 
berikut:  
 
No. Waktu Uraian Kegiatan 

1 08.00 – 08.30 Registrasi peserta 
2 08.30 – 08.55 Tarian penyambutan 

3 08.55 – 09.00 
Menyanyikan lagu Indonesia Raya 
Menyanyikan Mars Undana 

5 09.00 – 09.10 Laporan Ketua Panitia 
5 09.10 – 09.20 Sambutan Dekan FKH Undana 
6 09.20 – 09.30 Sambutan Rektor Undana dan membuka acara 
7 09.30 – 09.35 Doa 
8 09.35 – 09.55 Coffee break 
9 09.55 – 09.55 Penyerahan cinderamata kepada Narasumber 

10 09.55 – 11.30 Sesi I 
a. Prof. Wiku Adisasmito, M.Sc, Ph.D (Guru 

Besar Fakultas Kesehatan Masyarakat 
Universitas Indonesia; Koordinator 
INDOHUN): “Konektivitas Kesehatan 
Hewan dan Manusia” 

b. Prof. dr. Herawati Sudoyo, MS, Ph.D (Wakil 
Kepala Lembaga Eijkman Penelitian 
Fundamental; Kepala Unit DNA Forensik 
Manusia dan Satwa Liar) : “Perkembangan 
terkini kejadian zoonosis, serta upaya 
pengendalian dan pencegahannya” 

c. Prof. Dr. drh. Michael H. Wibowo, M.Si (Guru 
Besar Fakultas Kedokteran Hewan 
Universitas Gadjah Mada): “Pengaruh 
ekologi dalam one health” 

11 11.30 – 12.30 Sesi II 
a. Dr. drh. Maxs U.E. Sanam, M.Sc (Dekan 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Nusa 
Cendana) : “ Peran Fakultas Kedokteran 
Hewan dalam Upaya pengendalian dan 
pencegahan penyakit Zoonosis”   

b. dr. S.M.J. Koamessah, MMR., MMPK  (Dekan 
Fakultas Kedokteran Universitas Nusa 
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No. Waktu Uraian Kegiatan 
Cendana) : “Peran Fakultas Kedokteran 
dalam Upaya pengendalian dan 
pencegahan zoonosis” 

c. drg. Dominikus Minggu Mere, M.Kes (Kepala 
Dinas Kesehatan Provinsi Nusa Tenggara 
Timur): “ Peran Dinas Kesehatan dalam 
Upaya Pengendalian Penyakit Zoonosis” 

12 12.30 – 13.20 ISHOMA 

13 13.20 – 13.30 Tarian  
15 13.30 – 15.00 Sesi III 

a. Dodi Safari, Ph.D (Peneliti Senior Eijkman; 
Koordinator Laboratorium Mikrobiologi 
Eijkman) : “Peningkatan kapasitas 
laboratorium di Indonesia dalam 
identifikasi bakteri patogen dan resistensi 
antimikrobial” 

b. Dr. drh. Novalino H.G Kallau, M.Si (Dosen 
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Nusa 
Cendana) : “Resistensi antibiotik di Kota 
Kupang” 

c. drh. Diana Agustiani Wuri, M.Si (Dosen 
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Nusa 
Cendana): “Resistensi insektisida vektor 
penyakit zoonosis di Kota Kupang” 

d. drh. Aji Winarso, M.Si (Dosen Fakultas 
Kedokteran Hewan Universitas Nusa 
Cendana): “Resistensi anthelmintika di 
Kabupaten Kupang” 

15 15.00 – 15. 10 Perpindahan ruangan 

16 15.10 – 16.30 Presentasi pemakalah oral 

17 16.30 – 16.50 Coffee break 

18 
16.50-17.10 

Persembahan VG oleh PS FKH Undana 
19 Penutupan oleh Dekan FKH Undana 

20 17.10 Doa 
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MAKALAH PENDUKUNG DALAM PRESENTASI ORAL 

 
PRESENTASI ORAL I (RUANG A) 
NO NAMA JUDUL ARTIKEL WAKTU 
1 Petrus Malo Bulu, 

Ewaldus Wera, 

Margaretha Sikko 
 

SOCIAL NETWORK ANALYSIS OF 
PIG MOVEMENTS TOWARDS THE 
TRANSMISSION OF CLASSICAL 
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